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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Khidmah Kampus adalah sekumpulan jama’ah yang secara khusus berada
di lingkungan Perguruan Tinggi. Fokus gerakan Al-Khidmah Kampus adalah
menjalankan sistem kederisasi dan penyelenggaraan kegiatan-kegiatan Al-Khidmah
baik yang bersifat Amaliyah, llmiah, maupun ekstrakurikuler di lingkungan
Perguruan Tinggi.* Al-Khidmah Kampus sendiri merupakan cabang dari organisasi
Al-Khidmah yang jauh sebelumnya sudah berdiri. Oleh karenanya, Al-Khidmah
Kampus dibentuk tidak untuk memisahkan diri dari Al-Khidmah, akan tetapi justru
bertujuan untuk memperkuat sistem kaderisasi dan regenerasi jamaah mahasiswa Al-
Khidmah di Perguruan Tinggi. Sedangkan pedoman dasar organisasi yang terdapat
dalam Al-Khidmah Kampus berlaku untuk memudahkan dan mendisiplinkan sistem
kaderisasi dan penyelenggaraan kegiatan-kegiatan Al-Khidmah di lingkungan

Perguruan Tinggi secara berkelanjutan.

Berdirinya Al-Khidmah Kampus dilatarbelakangi oleh Syaikh Ahmad Asrori
yang memiliki keinginan agar para kaum muda pada era sekarang ini memiliki
sebuah pedoman hidup khususnya oleh para mahasiswa, karena melihat pada kondisi
yang terjadi sekarang para kaum muda semakin sulit untuk dikendalikan, dibimbing,
mengalami Kkrisis moral dan keringnya spiritual, sehingga didirikannya Al-Khidmah

Kampus diharapkan menjadi sebuah wadah bagi kaum mahasiswa untuk dapat

lPengurus Al-Khidmah Kampus, Pedoman Dasar Organisasi Al-Khidmah Kampus,
(Semarang: Al-Khidmah Kampus Indonesia, tt),. 10.



memperbaiki moral, membentuk karakter dan juga meningkatkan daya spiritual para

kaum mahasiswa.

Al-Khidmah Kampus pertama didirikan pada tanggal 29 Oktober 2010 sehari
setelah peringatan sumpah pemuda di Semarang. Nama Al-Khidmah Kampus sendiri
diberikan langsung oleh pendiri Al-Khidmah yaitu Syaikh Ahmad Asrori Al-Ishagi.
Nama Al-Khidmah Kampus dipandang lebih tepat dibandingkan dengan nama-nama
yang lain untuk wadah para Mahasiswa Al-Khidmah di Perguruan Tinggi. Secara
literal, Al-Khidmah Kampus dianggap lebih cocok dan lebih dekat di hati
Mahasiswa. Selain itu, penggunaan Al-Khidmah Kampus dianggap lebih kompatibel
dengan kondisi dan karateristik para Mahasiswa dan akademisi Kampus. Secara
defacto sangat berbeda dengan kondisi yang berada di luar Kampus atau Perguruan

Tinggi.

Al-Khidmah sendiri merupakan bukan sebuah Tarekat, namun isi dan
tujuannya memiliki tujuan yang sama dengan tarekat, yang mana tujuan dari sebuah
Tarekat sendiri adalah untuk meningkatkan spiritual dan membangun karakter yang
ada dalam diri manusia, Al-Khidmah Kampus merupakan sebuah organisasi yang di
dalamnya mengajarkan tentang ketarekatan, mengajak pengikutnya untuk senantiasa

mengingat Tuhan dengan jalan berdzikir dan membangun spiritual.

Istilah Tarekat itu sendiri, merupakan bagian dari tiga istilah utama dalam
tasawuf, yakni tarekat, makrifat dan hakikat. Tarekat muncul ke permukaan sebagai
akses dari luasnya pola hidup tasawuf di kalangan umat Islam yang masih
berlangsung bebas. Sehingga Tarekat merupakan upaya pengorganisasian komunitas

sufi dengan rumusan yang jelas untuk menempuh jalur sufi. Tarekat sendiri



merupakan bentuk dari gerakan tasawuf yang bukan hanya semata-mata sebagai
pengorganisasian diri. Namun, disamping itu untuk menunjukkan jati diri kaum sufi,
yang juga dimaksudkan untuk merespons perkembangan zaman dengan keadaan

masyarakatnya.

Tuntunan yang dipakai oleh Jama’ah Al-Khidmah Kampus dalam
melaksanakan Majlis Dzikir yang merupakan cabang dari Al-Khidmah adalah
Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah. Dimana tujuan dari Tarekat ini adalah
menuntun manusia agar mendapat ridha Allah, sejahtera di dunia dan behagia di
akhirat kelak. Tarekat ini merupakan salah satu jalan untuk membukakan diri agar
tercapai arah tujuan, dimana tujuannya mencakup empat hal, yaitut tagarrub ilallah
(mendekatkat diri kepada Allah dengan jalan ibadah), Mardhatillah (berusaha
mendapatkan keridhaan Allah), kemakrifatan (mengenal Allah), dan mahabbah atau

kecintaan.

Dengan demikian, tarekat merupakan sebuah alternatif jalan para kaum sufi
untuk mencapai tujuan mereka, yaitu dapat mendekatkan diri kepada Tuhan serta
meningkatkankan spiritual. Alasan seseorang untuk bertarekat juga dilatar belakangi
karena merasa keringnya spiritual yang ada di dalam dirinya. Tidak dapat dipungkiri
bahwa kemajuan dunia di era modern telah sedemikian banyak membantu
kemudahan-kemudahan bagi kehidupan umat manusia. Teknologi-teknologi yang
dicapainya telah membuka mata akan ketercukupan alam semesta bagi kebahagiaan
yang ingin diraihnya. Namun, modernisme telah menciptakan gaya baru bagi
kehidupan manusia itu sendiri dalam mancapai kebahagiaan, dan capaiannya hanya

berupa kebahagiaan yang semu.



Jika dilihat dari sudut pandang perbedaannya, antara tarekat dan al-Khidmah
Kampus tentu berbeda. Ibarat Al Khidmah itu jiwanya, Al-Khidmah itu jamaah
perkumpulan/pergerakannya, sedangkan tarekat itu ruhnya dan amaliyahnya, yang
satu sama lain saling berkaitan. Sehingga keberadaan Al-Khidmah Kampus sendiri
diharapkan sebagai upaya untuk membiasakan dan seterusnya (untuk diharapkan)
bisa menjadi para generasi cendikia muda serta segenap civitas akademika yang
solih solihah, pandai bersyukur, dan gemar mendoakan kedua orang tua, keluarga,
dan guru/dosen. Sehingga dapat membahagiakan mereka semua kelak hingga
Sayyidina Syaikh Abdul Qodir Al Jilani ra, terus sampai pada Nabi Muhammad

SAW.

Manusia memang secara fitrahnya adalah makhluk spiritual, seperti yang

dijelaskan dalam Alqur’an dalam Surah Al-Dzariyat ayat 56:

3 A o 3

Artinya: Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku.? (Surat Al-Dzariyat 51:56).

Sehingga jika manusia berupaya untuk menghilangkan dimensi spiritualnya,
itu sama saja manusia telah menyimpang dari visi firtahnya sendiri. Ini telah terjadi
pada manusia modern. Sehingga Al-Khidmah yang bukan merupakan organisasi
tarekat merupakan salah satu jalan yang digunakan oleh masyarakat untuk mencapai
tujuannya yaitu dapat memperbaiki prilaku, memperkuat keyakinan, menambah daya
spiritual, dan bahkan untuk sampai pada magam tertinggi dalam bertasawuf yaitu

pada magam mahabbah atau mendapatkan cinta dari Tuhan.

2QS: Surat Al-Dzariyat (51:56).



Dalam praktek keagamaan yang dipakai dalam pelaksanaan kegiatan Al-
Khidmah adalah dzikir dan istighatsah, keduanya merupakan implementasi ibadah
yang telah menjadi basis material di bidang keagamaan yang kukuh dan mendarah
daging bagi warga Islam tradisional yang menjalankan amalan-amalan tarekat,
berupa pembacaan ayat-ayat Al-qur’an tertentu yang dipilih, secara bersama-sama
dan Nama Tuhan (4sma’ Al-Husna) tertentu diucapkan secara berulang-ulang
dengan tuntunan yang diamanatkan oleh Nabi Muhammad SAW dan para

Sahabatnya.’

Jika pada umumnya Tarekat hanyalah dianut dan diikuti oleh kaum dewasa.
Berbeda dengan Al-Khidmah Kampus yang memang sengaja didirikan untuk
menjadi sebuah wadah bagi kaum muda atau mahasiswa yang ingin mendekatkan
diri kepada Tuhan. Sehingga ini menjadi hal unik tersendiri karena jika dilihat pada
umumnya rata-rata pada zaman sekarang para kaum muda hanya melakukan

kesenangan, menginginkan kebebasan tanpa ada peraturan yang mengikatnya.

Dalam Al-Khidmah Kampus, para Jama’ah mahasiswa diajak untuk
senantiasa mengingat Tuhan, mendekatkan diri kepada Tuhan, dan sudah tentu
terdapat banyak aturan keagamaan di dalamnya guna mencapai tujuan dalam
bertarekat tersebut. Jika tanpa didasari rasa kesadaran dari masing individu, baik
kesadaran itu muncul dari pribadi masing-masing atau melalui ajakan orang lain,
maka ketarekatan yang diikuti oleh komunitas kaum muda tersebut tidak akan

pernah berdiri. Sehingga salah satu fungsi Al-Khidmah Kampus sendiri yaitu

Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:
LP3ES, 1994)., 136.



menghimpun para kaum muda untuk senantiasa menjadi lebih baik baik dari segi

prilaku maupun spiritualnya.

Dengan landasan keyakinan dan kesadaran inilah para kaum muda Al-
Khidmah dapat terus berdiri dan berkembang pesat di Perguruan-perguruan Tinggi di
Indonesia. Al-Khidmah Kampus yang merupakan sebagai Jam’iyah Diniyah
Islamiyah yang berbasis Perguruan Tinggi, berasas faham Ahlussunnah Wal Jama’ah
yang bersandar pada tuntunan Alqur’an, Al-Hadits, Al-lima’ dan Al-Qiyas yang
keempatnya menjadi pedoman bagi Al-Khidmah Kampus untuk membimbing para
jamaahnya atau mahasiswa. dengan bimbingan dan arahan tersebut, maka Al-
Khidmah Kampus diharapkan dapat mencapai tujuan utamnaya vyaitu dapat
mewujudkan generasi mahasiswa dan calon pemimpin masa depan yang bertagwa,
berbudi luhur, berakhlakul karimah, berpengetahuan luas dan bterampil, berguna
bagi agama, bangsa dan negara, serta dapat mewujudkan Al-Khidmah sebagai Oase

dunia secara nyata baik ilmiah maupun amaliyah.

Penelitian penting karena dalam penelitian ini dapat mengungkapkan sebuah
fenomena bahwasanya kegiatan ketarekatan tidak hanya diikuti oleh para kaum
dewasa melainkan para generasi kaum muda pun sudah terjun di dalam dunia
tasawuf. Yaitu dengan mengikuti kegiatan ketarekatan yang berwujud dalam
keorganisasian Al-Khidmah Kampus, dimana di dalam Al-Khidmah Kampus
menghimpun para generasi kaum muda yang ingin menempuh jalur sufi/bertasawuf

dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.

Dari fenomena inilah yang membuat peneliti tertarik untuk memilih dan

sekaligus meneliti tentang apa saja kegiatan-kegiatan yang ada di Al-Khidmah



Kampus, bagaimana jama’ahnya tersebut berkembang dari kampus ke kampus yang
lain, serta sejauh mana peranannya dalam membentuk spiritual mahasiswa/generasi
kaum muda. Oleh karena itu penulis bermaksud menulis penelitian ini yang berjudul
Spiritualitas Kaum Muda Kampus (Al-Khidmah Kampus Di Perguruan Tinggi

Negeri Surabaya).

. ldentifikasi Masalah

Adapun masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, di

antaranya:

1. Sejauh mana peranan Al-Khidmah Kampus dalam membentuk karakter

melalui kegiatan ketarekatan.

2. Seberapa besar pengaruh Al-Khidmah Kampus terhadap spiritual

mahasiswa/generasi muda kampus.

Dengan demikian, untuk efisiensi waktu dan tenaga, maka dalam kajian ini
akan ada pembatasan masalah. Pembatasan maslah dilakukan agar kajian ini dapat
memenuhi target dengan hasil yang maksimal. Pembatasan masalah yang dimaksud,
yaitu akan difokuskan pada pengaruh kegiatan ketarekatan Al-Khidmah Kampus

dalam meningkatkan spiritualitas Mahasiswa atau kaum muda.

. Rumusan Masalah

Untuk memberikan arahan yang jelas terhadap permasalahan yang akan
diteliti, maka perlu kiranya ada perumusan masalah. Rumusan masalah yang

dimaksud, di antaranya:

1. Apa yang dimaksud dengan spiritualitas Kaum Muda Kampus?



2. Bagaimana peran Al-Khidmah Kampus bagi pembentukan spiritual

Mahasiswa/generasi muda kampus?

D. Penegasan Istilah Judul

Spiritualitas

Kaum Muda Kampus :

. Spiritual, menurut kamus Webster, kata spirit berasal dari
bahasa latin yaitu spiritus, yang berarti nafas (breath) dan kata
kerja spire yang berarti bernafas, dan memiliki artinya
memiliki spirit. Mempunyai spiritual berrati mempunyai
ikatan yang lebih kepada hal yang bersifat kerohanian atau
kejiwaan, dibandingkan hal yang bersifat fisik atau material.
Spiritual merupakan kebangkitan atau pencerahan diri dalam
mencapai makna hidup dan tujuan hidup. Spiritual merupakan
bagian esesnsial dari  keseluruhan, kesehatan, dan

kesejahteraan seseorang.*

Pengertian Kaum Muda Kampus, menurut Soerjono
Soekamto adalah, kaum muda yang dapat juga diartikan
sebagai remaja. Dikatakan sebagai kaum muda adalah mereka
dalam sikap dan tindakannya sudah mendekati sikap-tindak
orang dewasa, walaupun dari sudut pandang perkembangan
mental belum sepenuhnya demikian dan biasanya mereka
berharap agar dianggap dewasa oleh masyarakat. Kaum muda
(remaja) tergolong kalangan yang transisional artinya

keremajaan mereka merupakan gejala sosial yang bersifat

*David Fontana, Psycologi, Religion and Spirituality, (Bps Blackwell, 3003), 69.



sementara. Oleh karena berbeda dengan antara usia kanak-
kanak dengan usia dewasa, kaum muda menginginkan sistem
atau kaedah dan nilai yang serasi dengan kebutuhan atau

dengan keinginannya.’

Soerjono Soekanto berpendapat bahwa: golongan kaum muda
atau remaja mempunyai berbagai ciri tertentu. Adapun ciri-ciri

itu sebagai berikut:

a. Perkembangan fisik yang pesat, sehingga ciri-ciri fisik
sebagai laki-laki atau wanita nampak semakin tegas, oleh
remaja perkembangan fisik yang baik dan bagus dianggap

suatu kebanggaan tersendiri.

b. Keinginan yang kuat dalam mengadakan interaksi sosial
dengan kalangan yang lebih dewasa atau yang dianggap

lebih matang pribadinya.

c. Mulai memikirkan kehidupan secara mandiri, baik secara
sosial, ekonomi, maupun politis, dengan mengutamakan
kebebasan dari pengawasan yang terlalu ketat oleh orang

tua ataupun sekolah.

d. Menginginkan sistem kaidah dan nilai yang serasi dengan

kebutuhan atau keinginannya, yang tidak selalu sama

>Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),. 51.
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dengan sistem kaidah dan nilai yang dianut oleh orang

dewasa.

e. Berusaha keras untuk menyesuaikan diri dengan situasi,
akan tetapi dengan cara-caranya sendiri dan kalau hal itu
tercapai, maka mereka merasakan adanya suatu

kebahagiaan.

Dari beberapa ciri diatas, apabila dikaitkan dengan golongan
muda seperti sekarang ini, pastilah sangat sesuai sekali,
bahwasanya golongan muda itu selalu berusaha keras untuk
menyesuaikan diri dengan situasi dan dengan cara-caranya
sendiri, dan apabila hal tersebut tercapai maka akan merasa
adanya suatu kebahagiaan. Aristoteles berpendapat bahwa
“perkembangan individu itu melalui fase-fase. Masa remaja
merupakan masa perkembangan kematangan fisisk, kemudian
diikuti masa kematangan emosi dan diakhiri kematangan
intelek.® Golongan muda khususnya yang hidup di kota besar
lebih banyak dihadapkan pada pengaruh kebudayaan-
kebudayaan dari luar atau asing apalagi pada zaman seperti
sekarang ini budaya-budaya asing tersebut dengan sangat
mudah masuk ke kota-kota besar baik itu melalui majalah, dan
melalui kecanggihan teknologi, seperti teknologi komunikasi,
yaitu televisi, komputer dan internet. Sedangkan yang

dimaksud dengan kaum muda kampus yaitu golongan pemuda

®Panuju, Panut Umani, Ida, Psikologi Remaja, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999),. 17.



Al-Khidmah Kampus
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yang menjalankan aktifitasnya di dalam perguruan tinggi atau
kampus. Tentang pengertian kaum muda, dalam acara yang
diadakan olen DPD BKPRMI kota Surabaya dengan tema
Membangun Karakter Bangsa melalui Pemberdayaan Pemuda
Masjid, Mentri Pemuda dan Olahraga (Menpora) bapak
Nahrawi mengatakan yang dikatakan pemuda yaitu seseorang
yang berusia antara enambelas tahun sampai tigapuluh tahun.
Namun jika dilihat dari segi sosialnya seseorang dikatakan
sebagai pemuda yaitu asal ia masih memiliki jiwa pemuda

maka ia masih pantas disebut sebagai pemuda.’

: Khidmah dalam segi bahasa, lafadz khidmah musytaq dari
fi’il madli lafadz kha-da-ma yang berarti melayani, pelayan.
Khidmah secara bahasa disebut dengan kegiatan, pengabdian,
dan pelayanan.® Yaitu, sebuah pengabdian yang sengaja
ditujukan hanya kepada Allah SWT., dan juga diberikan
kepada Rasulullah SAW. Khidmah yang dilakukan oleh
seseorang, alangkah lebih baik diniatkan atau diarahkan untuk
pencarian dan pengharapan ridho seseorang telah meluncur,
maka segala apa yang ia miliki akan ia berikan dan ia

persembahkan kepada orang yang ia ridhoi.

’Pidato Oleh Bapak Menpora Dalam Acara Workshop Kepemudaan Pada Tanggal 29 Maret
2015 Di Masjid Ulul Albab UIN Sunan Ampel Surabaya.

®Poewodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, tt)., 504.
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Al-khidmah kampus merupakan sebuah organisasi informal
yang independen dan longgar dalam strukturnya. Para
pengikut Jama’ah Al-Khidmah Kampus adalah para
mahasiswa. Istilah Al-Khidmah Kampus sendiri belum ada
secara baku, namun organisasi yang namanya diberikan
langsung oleh pendirinya yaitu Syaikh Ahmad Asrori Al-
Ishaqi ini mempunyai arti yaitu, Al-Khidmah Kampus adalah
sekumpulan jama’ah yang secara khusus berada di lingkungan
Perguruan Tinggi. Fokus gerakan Al-Khidmah Kampus adalah
menjalankan sistem kederisasi dan penyelenggaraan kegiatan-
kegiatan Al-Khidmah baik yang bersifat Amaliyah, llmiah,
maupun ekstrakurikuler di lingkungan Perguruan Tinggi.® Al-
Khidmah Kampus sendiri merupakan cabang dari organisasi
Al-Khidmah yang jauh sebelumnya sudah berdiri. Oleh
karenanya, Al-Khidmah Kampus dibentuk tidak untuk
memisahkan diri dari Al-Khidmah, akan tetapi justru
bertujuan untuk memperkuat sistem kaderisasi dan regenerasi
jamaah mahasiswa Al-Khidmah di Perguruan Tinggi.
Sedangkan pedoman dasar organisasi yang terdapat dalam Al-
Khidmah Kampus berlaku untuk memudahkan dan
mendisiplinkan  sistem kaderisasi dan penyelenggaraan
kegiatan-kegiatan Al-Khidmah di lingkungan Perguruan

Tinggi secara berkelanjutan.

9Pengurus Al-Khidmah Kampus, Pedoman Dasar Organisasi Al-Khidmah Kampus,
(Semarang: Al-Khidmah Kampus Indonesia, tt),. 10.
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Di Lingkungan Perguruan Tinggi Negeri di Surabaya: yaitu obyek yang dijadikan
penelitian ini adalah mencakup beberapa perguruan tinggi negeri di Surabaya seperti
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Universitas Airlangga, Universitas Negeri

Surabaya dan Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya.

. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan maksud dan pengertian tentang Tarekat Kaum Muda Kampus

secara lebih mendalam.

2. Menjelaskan peran Al-Khidmah Kampus dalam pembentukan spiritual

Mahasiswa/generasi muda kampus.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal sebagai

berikut:

1. Secara teoritis

Penelitian ini dapat memperkaya wawasan khazanah keilmuan,
terutama di bidang kajian teologi dan keislaman. Juga dapat memberikan

manfaat bagi pengembangan penelitian yang sejenis.

2. Secara praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi

kontribusi tentang pelaksanaan ketarekatan Al-Khidmah Kampus yang
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berada di perguruan-perguruan tinggi bagi mahasiswa-mahasiswa yang
belum tahu tentang adanya aktifitas spiritual tersebut. Sekaligus
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi empiris tentang

kegiatan ketarekatan terhahadap para kaum muda atau mahasiswa.

G. Telaah Pustaka

Selain di dukung data-data dari informan melalui wawancara, peneliti juga

melakukan tinjauan pustaka. Diantaranya

1. Skripsi yang berjudul “Dimensi lkhlas Dalam Proses Dakwah: Studi Kualitatif
Terhadap Suksesnya Dakwah Jama’ah Al-Khidmah Yang Diasuh Oleh KH.
Ahmad Anshorial —Ishaqi Gresik,” (2000) yang dirulis oleh Maghfiroh,
mahasiswa UIN Sunan Ampel jurusan KPI Fakultas Dakwah. Skripsi ini meneliti
tentang kesuksesan dakwah Jama’ah Al-Khidmah yang digunakan langsung oleh
pendiri Jama’ah Al-Khidmah dan letak hubungannya konsep keikhlasan proses

dakwah oleh da’iyah.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
Grounded Reseach, dengan pengumpulan data wawancara dan observasi. Dalam
penelitian ini disimpulkan bahwa dakwah yang sukses sangat ditentukan oleh
kepiawaian da’i. Hal ini meliputi personality, kepemimpinan dan kapabilitas
yang diwujudkan dalam metode yang digunakan selama berdakwah. Pola
dakwah yang ditujukan langsung “ke hati” sebagai organ yang sngat vital dalam
struktur jasmani dan rohani manusia. Dari sini dapat dikatakan bahwa dakwah

yang sukses ditentukan oleh keikhlasan.
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2. Skripsi oleh Elok Farihah, Istighotsah Jama’ah Al-Khidmah (orong-orong) di
Kota Gresik, (2002) penelitian ini ditekankan bentuk organisasi dilihat dari segi
historisnya dan fungsi internal dan eksternal ajaran dan pengalaman Istighotsah

bagi Jama’ah Al-Khidmah (orong-orong) di Kota Gresik.

3. Skripsi yang berjudul “Peranan Jama’ah AlI-Khidmah Dalam Kehidupan Sosial
Keagamaan di Gresik,” (2006) yang ditulis oleh Moch. Ali Mas’ud, mahasiswa
UIN Sunan Ampel jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin. penelitian
ini membahas tentang perkembangan Jama’ah Al-Khidmah yang begitu pesat
baik dalam masyarakat di luar Kota Gresik, yang ruang lingkupnya dibatasi
hanya pada bentuk organisasi yang dilihat dari segi historisnya dan fungsi
internal dan eksternalnya ajaran dan pengalaman social keagamaan bagi Jama’ah

Al-Khidmah di Gresik.

4. Skripsi yang berjudul ”Metode Dakwah Jama’ah Al-Khidmah di Desa Berbek
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo,” (3013) yang ditulis oleh Luluk Fikri
Zuhriyah, mahasiswa UIN Sunan Ampel jurisan KPI Fakultas Dakwah.
penelitian ini ditekankan bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana metode dakwah dakwah Jama’ah Al-Khidmah di Berbek dan untuk
mengetahui faktor yang melatar belakangi Jama’ah Al-Khidmah menggunakan
metode dakwah tersebut, mengingat ada sekian banyak metode yang digunakan

oleh seorang Da’l maupun kelompok.

5. Buku yang ditulis oleh KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy, yang berjudul Pedoman
Kepemimpinan dan Kepengurusan dalam Kegiatan dan ‘Amaliyah Ath Thorigoh

dan Al-Khidmah, (2005) yang menjelaskan tentang beberapa tuntunan dan arahan
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dalam bertarekat, bahwasanya kehidupan ini agar tidak terlepas dari satu titik,

yaitu sebagai hamba Allah Swt.

Buku yang ditulis oleh Pengurus Pusat Al-Khidmah, yang berjudul “ Pedoman
Dasar Organisasi Al-Khidmah Kampus,” (2013) yang menjelaskan tentang
beberapa pedoman organisasi Al-Khidmah Kampus terhadap para jamaahnya
atau mahasiswa yang ditekankan pada sistem anggaran dasar aturan rumah
tangga serta peraturan-peraturan yang telah ditentukan dalam keorganisasian al-
Khidmah Kampus seperti tujuan, visi, misi, struktrur kepengurusan, dan lain-

lain.

H. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. karena
permasalah penelitian diatas berhubungan dengan fenomena-fenomena spiritual
yang menarik untuk dikaji. Kemudian peneliti menggunakan metode deskriptif-
naratif. Penelitian ini adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang perilakunya yang dapat

diamati.*°

Sedang pendekatan yang digunakan adalah deskriptif, yang dimaksud
metedologi deskriptif adalah metode yang bertujuan untuk mengumpulkan
informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang (sementara berlangsung).

Kemudian mengangkat kepada permukaan karakter atau gambaran tentang

% exy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996),

3.
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kondisi ataupun situasi obyek peneliti."* Penelitian deskriptif yang dimaksud
disini bertujuan untuk memperoleh suatu gejala dan sifat situasi pada
penyelidikan yang dilakukan. Dalam hal ini peneliti ikut berpartisipasi pada

setiap kegiatan yang dilakukan di lapangan penelitian.*?

Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang berhubungan dengan
pelaksanaan kegiatan Al-Khidmah Kampus yang dilaksanakan disetiap masing-
masing Kampus. Kegiatan Al-Khidmah Kampus yang berupa majlis dzikir

tersebut dilaksanakan setiap satu bulan sekali sebagai jadwal tetap rutinan.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field reseacrh) atau sering
disebut juga dengan penelitian studi kasus. Penelitian studi kasus adalah suau
penelitian yang dilakukan secara intensif terinci dan mendalam terhadap suatu
organisai, lembaga atau gejala tertentu. Jika ditinjau dari wilayahnya, maka
penelitian kasus hanya meliputi daerah atau subyek yang sangat sempit, tetapi
bila ditinjau dari sifat penelitian, penelitian kasus lebih mendalam.*® Oleh karena
itu, biasanya penelitian lapangan merupakan studi terhadap realitas sosial
masyarakat secara langsung. Karena penelitian lapangan dilakukan dalam
aktivitas keseharian, maka penelitian lapangan dapat bersifat terbuka, terstruktur

dan fleksibel.

Penelitian terhadap spiritualitas kaum muda kampus: Al-Khidmah

Kampus di lingkungan Perguruan Tinggi Negeri di Surabaya ini sangat tepat

“Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2011), 44.

12 Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1996), 54.

B¥Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta Rineka
Cipta, 2006), 142.
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menggunakan studi kasus karena penelitian ini berorientasi pada kehendak
mamahami karakteristik pemahaman individu secara mendalam. Karakteristik
individu yang tercermin dalam perilaku keseharian mereka akan dipelajari secara

mendalam dalam penelitian ini.

Sumber Data
a. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari,** sederhananya
sumber data primer merupakan sumber data utama dan pokok yang dijadika
rujuakan dalam penelitian ini. Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah para jama’ah AL-Khidmah Kampus di Perguruan Tinggi Negeri di
Surabaya.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.™> Sumber data
sekunder adalah sumber-sumber referensi baik itu dari buku, majalah, surat
kabar, jurnal, dan artikel yang relevan dengan penelitian ini kaitannya
dengan teologi lingkungan, diantaranya:
a. Pengurus Pusat Al-Khidmah Kampus, Pedoman Dasar Organisasi Al-
Khidmah Kampus

b. KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqgi, Tuntunan dan Bimbingan

“Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 91.
®Ibid., 91.
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c. Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi

dan Spiritual ESQ

Selain itu peneliti harus memperhatikan cara atau teknik
pengumpulan data yang digunakan sebagai alat pengumpulan data. Sesuai

dengan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode

pengumpulan data sebagai berikut:
c. Metode Pengumpulan Data

1. Metode observasi: yatu suatu upaya pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.’® Dalam observasi
diusahakan mengamati keadaan secara wajar dan sebenarnya tanpa usaha
yang disengaja untuk mempengaruhi dan manipulasi. Tidak hanya
menulis dan mengamati akan tetapi mengikuti kegiatan yang sedang

diteliti.

2. Metode interview: yaitu dengan jalan tanya jawab sepihak dikerjakan
dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.'’
Wawancara juga dapat diartikan dengan proswes tanya jawab.
Wawancara sendiri ialah suatu komunikasi verbal atau percakapan yang
memerlukan kemampuan responden untuk merumuskan buah pikiran
serta perasaan dengan tepat. Wawancara dilakukan dengan saksi sejarah.

Teknik wawancara (interview) yaitu menggali data dari informan secara

'®Sutrisno hadi, Metodelogi Research Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 136.
Ybid, 143.
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lebih mendalam (indept interview). Dalam penelitian ini teknik
wawancara yang digunakan adalah teknik wawancara tidak terstruktur
atau lebih dikenal dengan istilah wawancara mendalam. Teknik
wawancara tidak terstruktur ini lebih bersifat luwes, susunan
pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat
diubah pada saat wawancara.*® Teknik wawancara ini digunakan dalam

menggali data dari sumber data primer di atas.

3. Metode dokumenter: yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan
laporan tertulis dari semua peristiwa yang lainnya atas penjelasan dan
pemikiran sebuah peristiwa.’® Penggunaan dokumentasi pada penelitian
ini untuk memperoleh kevalidan data, bahwa peneliti telah terjun
langsung kelapangan untuk melakukan wawancara dan observasi.
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto-foto dilapangan maupun
berupa benda-benda tertulis seperti buku-buku dokumen pribadi atau
arsip-arsip Al-Khidmah Kampus di lingkungan Perguruan Tinggi Negeri

Surabaya.

4. Kajian Pustaka, untuk mendukung penelitian maka peneliti menggunakan
sumber-sumber referensi baik itu dari buku, majalah, surat kabar, jurnal,

dan artikel yang relevan dengan penelitian ini.

"Tholchah Hasan dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis dan Praktis
(Surabaya: Visi Press Offset, 2003), 142-143.

¥Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), 145.
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Pengolahan data dan Analisis data: Data yang terkumpul selanjutnya
diolah dengan cara mengelompokkan dan menyeleksi data sejenis, lalu
data yang diperoleh dari lapangan maupun studi kepustakaan tersebut
dianalisa. Setelah itu data diolah lagi dengan menyeleksi dan
membandingkan tingkat validitasnya. Kemudian data yang telah
dikelompokkan, diintegrasikan dengan mengorganisir sesuai dengan
kerangka laporan penelitian yang telah disiapkan. Metode analisis data

penelitian

d. Teknik Analisis Data

Metode alisis data merupakan tahapan setelah data selesai dikumpulkan
dengan lengkap dari lapangan maka data dikerjakan dan dimanfaatkan
sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran
yang didapat untuk menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam

penelitian.?

a. Analisis historis, dengan menggunakan metode ini dimaksudkan
untuk menganalisis sejarah atau latar belakang sprititualitas di Al-
Khidmah Kampus di lingkungan Perguruan Tinggi Negeri di
Surabaya.

b. Metode personal analisis, yaitu jalan yang dipakai untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan ilmiah dengan menganalisis terhadap tiap-tiap
responden mengenai pemahaman tentang peran Al-Khidmah Kampus

dalam membentuk spiritualitas kaum muda kampus melalui

25y giyono,

2012), 244.

Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
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organisasi al-Khidmah Kampus, untuk sekedar memperoleh kejelasan
mengenai hal yang diteliti yang selanjutnya akan dianalisis
berdasarkan ciri spiritualitas. Dari analisis ini diharapkan dapat
ditemukan sebuah fakta yang mungkin tidak disadari oleh orang lain
secara umum.

c. Metode deskriptif, metode ini dilakukan untuk membuat gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat menegani fakta-
fakta dilapangan serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

d. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sintesis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami dan temuannya
dapat di informasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan
dengan mengorganisasikan data, mengabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang

dapat diceritakan kepada orang lain.?
Sistematika Pembahasan

Penulisan ini terdiri lima bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa

sub bab, sebagai berikut:

BAB I . Pendahuluan, dalam bab ini diterangkan tentang latar belakang

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 88.
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BAB Il

BAB IV

BAB V
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manfaat penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian, sistematika

pembahasan.

. Landasan teori yang meliputi penjelasan tentang definisi Tarekat
Kaum Muda, Al-Khidmah Kampus, serta peranan dan pengaruh
kegiatan ketarekatan Al-Khidmah Kampus dalam meningkatkan

spiritual Mahasiswa.

: Penyajian data hasil wawancara dari sekian banyak narasumber yang
menjadi obyek dalam penelitian ini mengenai kegiatan ketarekatan
Al-Khidmah Kampus serta pengaruhnya terhadap peningkatan

spiritual mahasiswa.

: Berisikan analisis dari hasil wawancara tentang kegiatan ketarekatan
Al-Khidmah Kampus serta pengaruhnya dalam meningkatkan

spiritual mahasiswa.

. Penutup, kesimpulan dan saran, berisi kesimpulan akhir dan

beberapa saran yang berkaitan dengan judul penelitian.



